




1.1. Latar Belakang 
Pihak manajemen berkepentingan untuk menyajikan laporan keuangan 
sebagai suatu gambaran prestasi kinerja perusahaan. Laporan ini berpotensi 
dipengaruhi oleh kepentingan pribadi, sementara pihak ke tiga, yaitu pihak ekstern 
selaku pemakai laporan keuangan, sangat berkepentingan untuk mendapatkan 
laporan keuangan yang dapat dipercaya. Di sinilah peran akuntan publik sebagai 
pihak yang independen untuk menengahi kedua pihak (agen dan principal) 
dengan kepentingan yang berbeda tersebut (Lee, 1993), yaitu untuk memberikan 
penilaian dan pernyataan pendapat (opini) terhadap kewajaran laporan keuangan 
yang disajikan.  
 Perkembangan Perseroan Terbatas yang sangat pesat di Indonesia berjalan 
seiring dengan deregulasi oleh pemerintah di bidang ekonomi. Pasal 59 ayat (1) 
Undang-undang Perseroan Terbatas (UUPT) mensyaratkan keharusan bagi 
perseroan yang bidang usahanya berkaitan dengan pengerahan dana masyarakat, 
mengeluarkan surat pengakuan hutang, atau merupakan Perseroan Terbatas 
Terbuka, untuk menyerahkan perhitungan tahunan perseroan kepada akuntan 
publik untuk diperiksa, sebelum perhitungan tahunan tersebut disetujui oleh Rapat 
Umum Pemegang Saham (RUPS). 
Meningkatnya kebutuhan jasa audit berpengaruh terhadap perkembangan 
profesi akuntan publik di Indonesia. Bertambahnya jumlah kantor akuntan publik  
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(untuk selanjutnya disebut KAP) yang beroperasi dapat menimbulkan persaingan 
antara KAP yang satu dengan lainnya, sehingga memungkinkan perusahaan untuk 
berpindah dari satu KAP ke KAP lain. 
Lubis (2000) menyatakan bahwa bertambahnya KAP yang beroperasi 
menciptakan suatu pilihan/alternatif bagi perusahaan untuk memilih KAP. 
Kawijaya dan Juniarti (2002) melakukan penelitian tentang perpindahan auditor 
pada perusahaan-perusahaan di Surabaya dan Sidoarjo yang pernah diaudit oleh 
Kantor Akuntan Publik. Hasilnya menunjukkan bahwa tidak ada bukti yang 
signifikan bahwa qualified audit opinion, merjer, management changes, dan 
expansion merupakan variabel yang memprediksi perpindahan auditor.  
Mardiyah (2002) melakukan penelitian untuk mengetahui pengaruh 
perubahan kontrak, keefektifan auditor, reputasi klien, biaya audit, faktor klien, 
dan faktor auditor terhadap auditor changes dengan analisis regresi dan model 
RPA (Recursive Partitioning Algorithm). Aryanti (2003) melakukan penelitian 
dari sudut pandang/opini KAP wilayah Malang dan Surabaya dengan hasil bahwa 
faktor yang mempengaruhi perpindahan KAP adalah kesulitan keuangan 
perusahaan, karakteristik KAP, dan permintaan kreditur / bank (tuntutan / 
permintaan dari pihak / lembaga yang berwenang). Hasil yang didapat Kartika 
(2006) adalah ukuran KAP dan persentase perubahan Return on Assets (ROA) 
perusahaan mempengaruhi perusahaan berpindah KAP. 
Berdasar perbedaan hasil dari penelitian-penelitian sebelumnya yang 
bertema pergantian kantor akuntan publik, penulis tertarik untuk menguji ulang 
keempat variabel determinan yang mempengaruhi perusahaan berpindah kantor 
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akuntan publik, yaitu pergantian manajemen, opini akuntan, kesulitan keuangan 
perusahaan, dan ukuran kantor akuntan publik. 
 
1.2. Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, maka 
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: ”Apakah pergantian manajemen, 
opini akuntan, kesulitan keuangan perusahaan, dan ukuran KAP berpengaruh 
terhadap pergantian Kantor Akuntan Publik yang dilakukan oleh perusahaan-
perusahaan go public di Indonesia?” 
 
1.3. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah pergantian manajemen, 
opini audit, kesulitan keuangan perusahaan, dan ukuran KAP berpengaruh 
terhadap pergantian Kantor Akuntan Publik yang dilakukan oleh perusahaan-
perusahaan go public di Indonesia. 
 
1.4. Manfaat Penelitian 
1. Bagi profesi akuntan publik. Menjadi bahan informasi mengenai alasan-
alasan praktik perpindahan KAP yang dilakukan perusahaan. 
2. Bagi perusahaan. Menjadi salah satu acuan dalam membuat keputusan 
sehubungan dengan pergantian auditor. 
3. Bagi pembuat regulasi. Menjadi salah satu sumber yang berkenaan dengan 
praktek perpindahan KAP oleh perusahaan go public. 
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1.5. Orisinalitas Penelitian 
 Penelitian tentang pergantian auditor telah banyak dilakukan oleh peneliti- 
peneliti sebelumnya, antara lain: Burton dan Roberts (1967), Carpenter dan 
Strawser (1967), Bedingfield dan Loeb (1974), Schwartz dan Menon (1985), 
Williams (1988), Chow dan Rice (1982), Fried dan Schiff (1981), Smith dan 
Nichols (1982). Selain itu, penelitian dengan pendekatan lain dalam menguji 
masalah dalam penunjukan auditor juga telah banyak dilakukan, antara lain: 
Frances dan Wilson (1976), Healy dan Lys (1984), Eichenseher dan Shields 
(1986), Simunic dan Stein (1986), dan Johnson dan Lys (1986). 
 Penelitian ini akan menguji faktor-faktor yang mempengaruhi perusahaan 
berpindah kantor akuntan publik, namun demikian penelitian ini berbeda dengan 
seluruh penelitian sebelumnya dalam hal tahun pengambilan sampel. Penelitian-
penelitian sebelumnya mengambil sampel perusahaan tercatat di Bursa Efek 
Indonesia selain tahun 2012-2014. Penelitian ini mengambil sampel perusahaan 
tercatat di Bursa Efek Indonesia tahun 2012-2014. 
 
